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BAB 4 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan maka simpulan-simpulan 

yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut ini: 

1. Employee theft terjadi karena fungsi yang dimiliki oleh ritel, 

khusunya menyediakan berbagai jenis produk, memecah, dan 

penyimpanan persediaan. Fungsi ritel tersebut membuka peluang 

bagi karyawan yang bekerja guna melakukan perilaku kecurangan 

dalam bentuk pencurian untuk kepentingan yang dimiliki karena ada 

kesulitan untuk melakakukan pengawasan terhadap persediaan yang 

dimiliki dengan adanya fungsi ritel tersebut. 

2. Employee theft mendatangkan kerugian bagi peritel, bahkan 

kemampuan untuk mempertahankan serta mengembangkan usaha 

yang dimiliki. Employee theft membuat ada kehilangan barang yang 

seharusnya dijual oleh perusahaan, sehingga ada kerugian yang harus 

ditanggung oleh perusahaan ritel. Hal ini membuat operasional ritel 

dituntut untuk memiliki berbagai upaya yang mampu mengatasi 

adanya employee theft. 

3. Metode pendekatan perilaku berusaha mengidentifikasikan penyebab 

sehingga mendatangkan sesuatu akibat. Hal ini membuat metode 

pendekatan perilaku dapat digunakan untuk mengatasi employee 

theft, karena upaya penanggulangan employee theft disesuaikan oleh 

hal-hal yang mendorong karyawan melakukan pencurian.  

4. Peritel hendaknya mencari solusi untuk mengatasi employee theft, 

agar tidak rugi serta membahayakan kelangsungan usaha yang 

dimiliki. Peritel dapat mengembangkan metode pendekatan perilaku 

untuk mengatasi employee theft, karena mampu mencari sebab-sebab 
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terjadinya pencurian oleh karyawan sehingga dapat dilakukan 

berbagai upaya untuk mencegah employee theft di masa yang akan 

datang.
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